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ABSTRAK

Alat input yang umumnya digunakan untuk menjalankan program komputer adalah
mouse dan keyboard. Bagi orang yang memiliki keterbatasan fisik pada tangannya,
penggunaan alat ini tentu saja akan cukup menyulitkan. Salah satu alternatif yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan suara sebagai sarana untuk menjalankan program-
program komputer. Agar suara yang dikeluarkan user dapat dikenali sebagai suatu perintah
maka dibutuhkan sebuah program aplikasi pengenalan suara.

Dalam penelitian ini program aplikasi yang dibuat akan mengenali suara user untuk
menjalankan berbagai proses yang ada pada sistem operasi Windows dan dapat menjalankan
program-program lain yang ada. Sebagai contoh user dapat membuka folder tertentu,
mengkopi atau memindah isi folder ke folder lain, menghapus file atau folder, menjalankan
program lain yang ada dalam menu Windows Start, menjalankan program melalui shortcut
dan sebagainya. Sebuah library Speech SDK 5.1 dari Microsoft digunakan sebagai alat bantu
pengenalan suara user. '

Dari hasil uji coba yang dilakukan dapat diketahui bahwa program aplikasi yang dibuat
dapat mengenali suara user dengan cukup baik. Hasil pengenalan tersebut juga dapat
digunakan untuk menjalankan berbagai operasi dasar pada sistem operasi Windows. Dengan
demikian user dapat menjalankan berbagai proses yang diinginkan dalam sistem operasi
Windows tanpa harus menggunakan mouse atau keyboard. Penelitian ini dapat
dikembangkan lagi dengan menambahkan fasilitas untuk menerima inputan suara user
sebagai data untuk suatu program aplikasi tertentu.

Kata Kunci: Keterbatasan fisik, pengenalan suara, mouse, keyboard.

1. PENDAHULUAN

Pada saat ini komputer merupakan alat bantu yang umum digunakan untuk melakukan
banyak hal. Beberapa diantaranya adalah penggunaan komputer untuk membantu mengetik
naskah, mengolah data yang berhubungan dengan angka, pembuatan dokumen untuk
presentasi, memainkan musik, video, dan sebagainya. Pengerjaan berbagai hal tersebut dapat
dilakukan melalui program-program aplikasi yang harus dipasang pada sistem komputer.
Sebuah sistem operasi harus dipasang terlebih dahulu pada komputer yang bersangkutan
sebelum program-program aplikasi tersebut dapat dipasang. Salah satu sistem operasi yang
ada misalnya adalah sistem operasi Windows.

Pada sistem operasi Windows, program-program aplikasi yang ada biasanya dijalankan
dengan memilith menu atau tombol dengan penekanan tombol mouse maupun keyboard. Bagi
orang yang memiliki keterbatasan fisik pada tangannya penggunaan mouse atau keyboard
dapat menimbulkan kesulitan tersendiri dalam pengoperasian komputer.

Untuk mengatasi masalah ini maka dibutuhkan suatu alat input alternatif yang dapat
digunakan user yang mempunyai keterbatasan fisik pada tangannya. Salah satu alternatif input
yang dapat digunakan user dengan keterbatasan fisik ini adalah suara (Manasse 1999). Untuk
itu pertama-tama diperlukan suatu alat input yang dapat menangkap suara user. Suara dari
user ini kemudian harus dikenali sebagai perintah untuk melakukan proses tertentu pada
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komputer. Dengan demikian dibutuhkan sebuah alat bantu yang dapat menterjemahkan suara
yang dikirimkan user melalui alat input menjadi perintah untuk melakukan proses tertentu
pada sistem komputer.

Pada penelitian yang dilakukan di sini akan dibuat sebuah perangkat lunak yang dapat
mengubah suara user menjadi perintah-perintah untuk menjalankan proses tertentu pada
sistem komputer. Sistem operasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah sistem operasi
Windows. Dengan demikian proses-proses yang dapat dijalankan melalui inputan suara ini
akan menjadi spesifik berlaku untuk proses yang dapat dijalankan melalui sistem operasi
Windows saja.

Salah satu proses yang akan diiimplementasikan adalah pengaktifan suatu program
aplikasi melalui pemilihan menu Windows Start. Pengaktifan program aplikasi ini dapat juga
dijalankan secara langsung tanpa memilih menu Windows Start bila program aplikasi tersebut
telah dicatatkan dalam database yang berisi kata-kata kunci untuk menjalankan program
tersebut. Selain itu juga akan diimplementasikan berbagai proses dasar dalam sistem operasi
Windows seperti pembuatan folder, pembuatan file baru, pengkopian file yang ada dalam
suatu folder ke folder yang lain, penghapusan dan pemindahan file, penutupan folder, dan
sebagainya. Bahkan dalam implementasinya user dapat pula mematikan komputer melalui
inputan suara.

2. PENGENALAN SUARA

Pengenalan suara user yang diinputkan melalui mikrofon akan dilakukan melalui bantuan
sebuah library Microsoft Speech SDK (Software Development Kit) versi 5.1. Dalam SDK ini
terdapat Microsoft Win32 compatible Speech Application Programming Interface (SAPI),
Microsoft Continuous Speech Recognition Engine, dan Microsoft Concatenated Speech
Synthesis (text to speech) engine. Semua fasilitas yang ditawarkan oleh SDK tersebut
digunakan untuk mendukung pemrograman yang berorientasi pada suara.

SAPI 5.1 juga mendukung otomasi OLE, yang berarti bahasa pemrograman selain C/C++
dapat digunakan untuk pembuatan aplikasi. Bahasa pemrograman selain C/C++ tersebut juga
harus mendukung otomasi OLE. Bahasa pemrograman yang biasa digunakan adalah untuk
melakukan hal ini misalnya adalah Visual Basic, C# dan Java Script.

API (Application Programming Interface) adalah interface source code yang disediakan
oleh sistem komputer atau library program untuk membantu program aplikasi berkomunikasi
dengan program komputer. Speech Application Programming Interface (SAPI) secara efektif
telah mengurangi jumlah coding yang dibutuhkan untuk aplikasi yang menggunakan speech
recognition atau text-to-speech. SAPI ini juga telah membuat teknologi suara lebih mudah
dikembangkan untuk aplikasi yang luas.

SAPI menyediakan interface program level tinggi antara program aplikasi dengan speech
engine. SAPI mengimplementasikan semua detail low-level yang diperlukan untuk
mengontrol dan mengatur operasi real-time dari speech engine yang bervariasi. Dua tipe dasar
dari engine SAPI adalah sistem text-to-speech (TTS) dan pengenalan suara (speech
recognizers). Sistem TTS memproses string text dan file menjadi suara audio menggunakan
suara sintesis sedangkan sistem speech recognition mengubah suara manusia menjadi bentuk
string text atau file (Microsoft, 2003).

Text-to-speech (TTS) adalah suatu metode dimana sebuah string text dapat dibacakan
oleh sebuah aplikasi dengan menggunakan suara sintetis. SAPI 5.1 memiliki fasilitas untuk
mengolah string text tersebut dan membacakannya. Metode seperti ini dapat diterapkan untuk
berbagai macam aplikasi, contohnya adalah pada operator telepon selular. Pada saat kita
mengecek jumlah pulsa yang tersisa pada SIM card, suara operator yang kita dengar adalah
hasil dari metode text-to-speech ini.

Pada SAPI 5.1 aplikasi dapat mengontrol text-to-speech (TTS) dengan menggunakan
interface ISpVoice Component Object Model (COM). Dengan menggunakan interface
tersebut aplikasi dapat menambahkan bantuan text to speech seperti speaking text dan
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mengubah karakteristik suara. Interface ISpVoice juga menyediakan beberapa metode untuk
merubah suara dan properti sintesisnya seperti kecepatan berbicara, volume output dan
merubah jenis suara.

Setelah aplikasi menciptakan sebuah objek ISpVoice maka objek tersebut akan dikenali
sebagai default voice (dapat diubah di property speech pada control panel). Ini berarti bahwa
objek yang baru tersebut siap untuk membaca text. Dalam TTS terdapat dua fungsi untuk
mengeluarkan suara yaitu fungsi sinkron dan fungsi asinkron. Fungsi untuk mengeluarkan
suara secara sinkron menunjukkan bahwa fungsi tidak akan berhenti sebelum semua text telah
selesai dibacakannya. Sedangkan fungsi untuk mengeluarkan suara secara asinkron dapat
membaca teks baru meskipun pembacaan teks yang sebelumnya masih belum selesai..

Speech recognition adalah suatu sistem yang dapat menganalisa input suara dengan
mengubahnya menjadi bentuk yang dapat dikenali dan menghasilkan output tertentu (Rabiner,
Juang, 1993). Kata atau kalimat yang telah dikenali akan menjadi hasil akhir ustuk aplikasi.
Speech recognition berperan pula sebagai input untuk proses linguistik untuk mendapatkan
pemahaman kata atau kalimat yang lebih lanjut.

Seperti halnya pada text-to-speech, speech recognition juga memiliki Component Object
Model (COM) untuk mengontrolnya. Setiap objek COM tersebut memiliki karakteristik dan
fungsi yang berbeda dan memiliki nama dengan awalan Isp. Dua Component Objek Model
yang akan digunakan adalah IspRecoContext dan IspRecoGrammar.

Setiap aplikasi harus memiliki setidaknya satu IspRecoContext untuk melakukan proses
pengenalan suara. Sebuah program aplikasi juga dapat menggunakan beberapa
IspRecoContext untuk melakukan pengenalan suara yang berbeda tipe. IspRecoContext
merupakan objek yang paling penting pada pembuatan aplikasi speech recognition, karena
pada objek inilah suara yang diterima akan diproses oleh engine SAPI 5.1 dan dikenali dalam
bentuk string.

Interface IspRecogrammar memungkinkan aplikasi untuk mengatur kata dan kalimat
yang dapat dikenali oleh speech recognition engine. Sebuah ISpRecoContext dapat memiliki
lebih dari satu IspRecoGrammar. Dengan menggunakan hubungan one-to-many, objek
IspRecocontext dan objek IspRecoGrammar memungkinkan aplikasi untuk menentukan kata
apa yang bisa dikenali oleh speech recognition engine untuk tingkat akurasi yang lebih tinggi.

3. PENGOPERASIAN KOMPUTER MELALUI KEYBOARD MAYA

Pengoperasian berbagai proses yang ada dalam sistem operasi Windows akan dilakukan
melalui teknik keyboard maya (virtual keyboard). Pada prinsipnya, proses-proses yang ada
pada sistem operasi Windows akan dijalankan melalui penekanan tombol keyboard. Hanya
saja tombol keyboard tersebut tidak akan ditekan melalui penekanan tombol secara fisik
melainkan secara programming. Dengan menghubungkan hasil yang didapat dari pengenalan
suara yang ada di proses sebelumnya ke keyboard maya maka proses-proses yang ada dalam
sistem operasi Windows akan dapat dijalankan persis seperti bila tombol keyboard yang
sesungguhnya ditekan.

Untuk pengoperasian keyboard komputer secara maya dibutuhkan bantuan dari Windows
API atau sering disebut dengan WinAPI. WinAPI adalah nama yang diberikan oleh Microsoft
untuk berbagai fungsi yang dapat digunakan untuk mengakses sistem operasi dari level yang
paling dasar (Microsoft, 2001). Salah satu kelompok fungsi yang tersedia dalam WinAPI
adalah pengaksesan keyboard atau mouse melalui program.

4. PROGRAM APLIKASI YANG DIBUAT
Hasil dari program aplikasi yang dibuat dapat dilihat pada gambar 1. Agar tidak
mengganggu program lain yang dijalankan maka program aplikasi ini dapat disembunyikan
dengan menginputkan kata “Hide Me” melalui mikrofon. Setelah kata “Hide Me” diucapkan
melalui mikrofon maka program aplikasi akan disembunyikan dalam tray Windows yang
berada di bagian kanan bawah layar.
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Gambar 1. Contoh tampilan program aplikasi yang dibuat

Program aplikasi yang dibuat juga dapat digunakan untuk melakukan pengaktifan
program-program yang ada dalam sistem operasi Windows melalui pemilihan menu Windows
Start, pengoperasian berbagai fungsi yang berhubungan dengan file dan folder seperti
mengkopi, memindah, menghapus file dan sebagainya, me-restart atau mematikan komputer,
mengaktifkan desktop, membuat shortcut untuk mempercepat pemanggilan sebuah program
dan sebagainya. Gambar 2 menunjukkan contoh tampilan layar saat user memerintahkan
untuk mematikan komputer melalui program aplikasi ini.

Gambar 2. Pesan yang muncul saat komputer hendak dimatikan

5. UJICOBA DAN EVALUASI

Uji coba dilakukan dengan melihat tingkat keberhasilan perangkat lunak dalam
mengenali suara yang memberikan perintah untuk menjalankan program. Selain itu dilihat
juga efek yang dihasilkan dari perintah yang diberikan. Pelaksanaan uji coba ini dilakukan
oleh 10 user pada ruangan yang bebas gangguan dari suara lain. Untuk itu user diminta untuk
menjalankan berbagai proses yang dapat dikerjakan oleh program aplikasi yaitu pemilihan
menu start, pemindahan kursor ke menu item yang ada (navigasi), proses pengkopian file,
shut down dan restart. Masing-masing user akan menguji proses yang ada sebanyak 3 kali.
Hasil dari uji coba ini dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1 Hasil ujicoba untuk menjalankan proses
Star Navigas Kop ShutDow Restar | -Persentas Rata-rata
t i i File n t e berhasil | keberhasila
(%) n (%)
Use Ok Ok Ok Fail Ok 80 86.67
rl Ok Fail Ok Ok Ok 80
Ok Ok Ok Ok Ok 100
Use Ok Fail Fail Ok Ok 60 73.33
r2 Fail Ok Ok Fail Ok 60
Ok Ok Ok Ok Ok 100
Use Fail Ok Ok Ok Ok 80 66.67
r3 Ok Fail Ok Ok Fail 60
Ok Ok Fail Fail Ok 60
Use Ok Ok Ok Ok Ok 100 100
r4 Ok Ok Ok Ok Ok 100
Ok Ok Ok Ok Ok 100
Use Ok Ok Ok Ok Fail 80 60
r5s Ok Fail Fail Fail Fail 20
Ok Fail Ok Ok Ok 80
Use Ok Ok Fail Ok Ok 80 73.33
ré Fail Fail Ok Ok Ok 60
Ok Ok Ok Ok Fail 80
Use Ok Ok Ok Ok Ok 100 93.33
i Ok Fail Ok Ok Ok 80
Ok Ok Ok Ok Ok 100
Use Ok Ok Fail Ok Ok 80 80
r8 Fail Ok Ok Ok Ok 80
Ok Ok Ok Fail Ok 80
Use Fail Ok Ok Ok Ok 80 73.33
r9 Ok Fail Ok Ok Fail 60
Ok Ok Ok Fail Ok 80
Use Ok Fail Fail Ok Ok 60 60
r10 Ok Fail Ok Fail Ok 60
Ok Fail Ok Fail Ok 60
6. KESIMPULAN

Dari besarnya persentase keberhasilan untuk tiap user (= 60%) dapat disimpulkan bahwa
program aplikasi yang dibuat dapat digunakan untuk menjalankan proses-proses yang ada
dalam sistem operasi Windows melalui inputan suara. Dengan demikian user tidak lagi harus
menggunakan mouse atau keyboard untuk melakukan proses-proses yang diinginkannya tapi
cukup melalui inputan suara. Keakurasian pengenalan suara masih dipengaruhi oleh
kejelasan pengucapan, tinggi rendahnya nada suara, intonasi, dan ada tidaknya suara lain yang -
tercampur ke dalam suara user (noise). Saran yang dapat diberikan untuk mengembangkan
perangkat lunak ini adalah dengan menangkap suara user dan mengubahnya menjadi data teks
untuk program-program aplikasi seperti Microsoft Word, Microsoft Excel dan sebagainya.
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